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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Selama menjalani magang di PT PhinCon, peran penulis sebagai seorang 

Business Analyst dalam Divisi Transformasi Digital (DT) menempatkannya dalam 

posisi penting untuk berkontribusi dalam berbagai proyek perusahaan. Struktur 

Divisi Transformasi Digital menonjol dengan keberagaman karyawan, terdiri dari 

179 karyawan tetap, 74 karyawan kontrak, dan 40 karyawan magang. Semua 

anggota tim bekerja bersama-sama dalam kolaborasi yang erat untuk mencapai 

tujuan proyek. Sebagai anggota tim, penulis aktif berpartisipasi dalam koordinasi 

dan kolaborasi dengan berbagai metode komunikasi yang tersedia. 

Di bawah bimbingan Senior Consultant, Mba Rieke Indah Triesianti, penulis 

terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan tugas-tugas terkait analisis bisnis. 

Dalam tim yang terdiri dari enam orang, termasuk Mba Rieke sebagai Business 

Analyst, Mas Heru sebagai Front-end Developer, Mas Rizky sebagai Back-end 

Developer, serta Mas Raihan dan Mas Reynaldi sebagai Business Analyst Intern, 

penulis mengeksplorasi berbagai aspek proyek dan memperluas wawasannya dalam 

industri. Komunikasi antar tim dipermudah melalui grup obrolan WhatsApp 

terpisah, termasuk grup yang berisi anggota tim tetap dan grup yang melibatkan 

anggota tim serta perwakilan dari Human Resource. Proses koordinasi dapat 

dilakukan secara langsung melalui grup obrolan untuk pesan yang ditujukan kepada 

banyak orang, atau melalui pesan pribadi jika tujuannya hanya kepada satu orang. 

Selain itu, pertemuan rutin setiap Jumat secara tatap muka bersama dengan Direktur 

atau Resource Team menjadi momen penting untuk membahas perkembangan 

proyek, solusi atas tantangan yang dihadapi, dan pengambilan keputusan bersama. 

Platform online seperti Google Meet dan Zoom menjadi sarana penting untuk 

komunikasi dan kolaborasi real-time dalam menyelesaikan masalah yang kompleks 

atau mengatasi hambatan yang muncul. Hal ini memungkinkan anggota tim untuk 
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tetap terhubung dan berdiskusi meskipun berada di lokasi yang berbeda. Selain itu, 

penggunaan platform berbagi dokumen seperti Google Drive memfasilitasi 

pertukaran informasi dan dokumen terkait proyek dengan mudah dan efisien. 

Dengan menggunakan berbagai metode komunikasi dan kolaborasi yang canggih 

dan terstruktur, tim PT PhinCon dapat mengoptimalkan kinerja mereka dalam 

menyelesaikan proyek-proyek yang kompleks dan memenuhi harapan perusahaan 

serta klien. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Pekerjaan yang telah dilakukan selama praktik kerja magang sebagai 

Business 

Analyst pada PT PhinCon telah dijabarkan pada Tabel 1.1 Waktu Pelaksanaan 

Magang. Kegiatan tersebut dibagi kembali menjadi beberapa aktivitas sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Timeline Rincian Praktik Kerja Magang 

No. Kegiatan Durasi Periode (2024) 

P 

H 

A 

S 

E 

 

2 

A 

1 

Pembekalan Magang dan Product Understanding 

Perkenalan dengan tim kerja dan 

demonstrasi sistem TDB 
3 hari 

3 Januari - 5 

Januari 

Pemberian akses dokumen-dokumen 

yang dibutuhkan untuk proyek dan 

mempelajari modul Phase 2A 

1 hari 8 Januari 

2 

Membuat Test Case Document 

Membuat test case scenario untuk 

List Management New Category: 

Role 

1 hari 9 Januari 

Membuat test case untuk Low 

Priority Enhancement  
1 hari 16 Januari 

Membuat test case scenario untuk 

My MPR 
3 hari 

28 - 29 Februari, 15 

Maret 

3 
Melakukan Revisi Test Case 

Merevisi test case scenario List 3 hari 10 Januari - 12 
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Management New Category: Role Januari 

4 

Melakukan Testing dan Menulis Bug Reports (Phase 2A) 

Melakukan testing untuk 

Enhancement List Management 

Project 

5 hari 

15 Januari - 18 

Januari, 28 Maret, 

1 April 

Melakukan testing untuk 

Enhancement Role 
4 hari 

19 Januari - 24 

Januari 

Melakukan testing Project Type dan 

beberapa medium dan low priority 

enhancement di bagian Development 

1 hari 29 Januari 

Melakukan testing untuk tdb 

improvement list 
5 hari 

1-2 Februari, 5-7 

Februari 

 

 

 

5 

Melakukan Re-test untuk Finalisasi 

Melakukan retest semua fitur 

termasuk yang ada di bug reports 
8 hari 

25 Januari - 26 

Januari, 31 Januari, 

12-16 Februari, 14 

Maret 

Melakukan retest untuk High 

Priority Enhancement 
1 hari 30 Januari 

6 

Membuat UI/UX Design 

P 

H 

A 

S 

E 

 

2 

B 

Membuat UI/UX design untuk menu 

My MPRs 
4 hari 19-23 Februari 

 

 

7 

Mempelajari Modul Phase 2B 

Mempelajari workflow dari menu 

My  MPR dan MPR Management 
14 hari 

26-28 Februari, 1-7 

Maret, 25-27 Maret 

Membuat UI Flow untuk proses 

penerimaan kandidat pada My MPR 
2 hari 26 & 29 April 
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8 

Melakukan Testing dan Menulis Bug Reports (Phase 2B) 

Melakukan testing fitur Notifications 32 hari 
8 Maret, 13 Maret, 

30 April 

Melakukan testing fitur My MPRs 13 hari 

18-22 Maret, 2-5 

April, 16-19 April, 

22-25 April 

 

3.2.1. Pembekalan Magang dan Product Understanding 

 Pelaksanaan program magang di PT PhinCon dimulai dengan tahap 

perkenalan. Pada tahap ini, saya diperkenalkan secara langsung kepada 

supervisor dan tim yang akan bekerjasama dengan saya selama masa magang. 

Hal ini memberi saya kesempatan untuk memahami lebih dalam tentang 

dinamika kerja internal, struktur organisasi, dan harapan terkait peran saya 

dalam proyek. Selain itu, sesi perkenalan ini juga menjadi momen penting untuk 

memberikan gambaran menyeluruh tentang proyek yang akan dikerjakan. Saya 

diberikan informasi rinci mengenai mekanisme dan jadwal kerja magang, 

termasuk prosedur komunikasi yang diperlukan di antara tim dan supervisor. 

Dengan demikian, saya dapat memahami dengan jelas tanggung jawab dan 

ekspektasi saya selama magang. 
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Gambar 3.1 Gedung 88Office 

Sumber: Website Resmi 88Office 

 Tim yang saya tempati terdiri dari 5 anggota dengan satu pemimpin tim, 

menunjukkan pentingnya kerja sama dan komunikasi efektif dalam mencapai 

tujuan bersama. Pelaksanaan magang dilakukan secara hybrid, dimana diskusi 

tim dilakukan secara online, sementara pertemuan tatap muka dijadwalkan setiap 

hari Jumat di kantor PT PhinCon di 88 Office Tower Kasablanka. Koordinasi 

internal team dan client (HR PT PhinCon) dilakukan secara efisien melalui 

platform media sosial seperti Google Meet dan WhatsApp. Hal tersebut 

mencerminkan adaptasi perusahaan terhadap teknologi modern dalam 

mendukung komunikasi dan kolaborasi tim, serta memastikan bahwa semua 

pemangku kepentingan terlibat dalam proyek dengan efektif. 
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Gambar 3.2 Dashboard Sistem Talents Database 

 Minggu pertama magang juga diawali dengan serangkaian kegiatan 

perkenalan yang komprehensif terhadap proyek yang tengah dikerjakan oleh tim, 

yaitu pengembangan sistem TDB (Talents Database). Proyek ini menjadi fokus 

utama bagi tim, dan penting bagi setiap anggota tim untuk memahami dengan 

baik tujuan, ruang lingkup, dan fitur-fitur yang akan diimplementasikan dalam 

sistem. Seperti yang tertera pada Gambar 3.2, sistem TDB terdiri dari beragam 

menu dengan fungsi dan kegunaan masing-masing. Salah satu menu utama 

dalam sistem adalah Dashboard, yang merupakan halaman tampilan awal yang 

akan dilihat oleh user saat mereka berhasil melakukan login ke dalam sistem 

TDB. Dashboard dirancang untuk memberikan ringkasan informasi penting 

yang terdapat dalam sistem secara singkat dan mudah dipahami. Di dalam 

Dashboard, user dapat melihat data-data penting seperti jumlah total resources 

yang telah diinput ke dalam sistem, serta jumlah resources yang telah dihapus 

dari sistem. Informasi-informasi ini memberikan gambaran umum tentang 

aktivitas pengelolaan resources yang terjadi dalam perusahaan, serta 

memudahkan user untuk melacak perkembangan dan tren yang relevan dalam 

pengelolaan data talent.  
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Gambar 3.3 Menu General Admin Submenu User Management Sistem Talents 

Database 

 Menu General Admin merupakan bagian penting dari sistem TDB yang 

menyediakan akses ke tiga submenu utama, yaitu User Management, List 

Management, dan Audit Logs. Sub menu User Management berfungsi sebagai 

platform untuk menampilkan dan mengelola data user (karyawan) PT PhinCon 

yang memiliki akses ke dalam sistem. Di dalam submenu ini, administrator dapat 

dengan mudah mengakses dan melihat daftar lengkap user sistem, serta 

melakukan berbagai tindakan administratif seperti menambahkan user baru 

dengan mengklik tombol “Add User”, atau melakukan penyuntingan terhadap 

informasi user yang sudah ada dengan mengklik tombol “Edit” yang terletak di 

bawah kolom “Action”. Melalui fitur-fitur ini, administrator memiliki kendali 

penuh terhadap manajemen user, memastikan bahwa daftar user selalu terkini 

dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
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Gambar 3.4 Menu General Admin Submenu List Management Sistem Talents 

Database 

 

Gambar 3.5 Opsi List Manage pada Sub Menu List Management Sistem Talents 

Database 

 Submenu List Management digunakan untuk mengatur dan mengelola 

daftar data terkait berbagai aspek dalam perusahaan. Adapun aspek-aspek 

tersebut meliputi Applicant Status, Candidate Availability, Departments, 

Divisions, Levels, Projects, Technical Skills, Source Platforms, Vendors, Work 

Base, dan Role Resources. Tampilan submenu List Management dapat dilihat 

seperti pada Gambar 3.4 dan untuk list aspek-aspek nya dapat dilihat pada 

Gambar 3.5. Dengan adanya submenu List Management, divisi Human Resource 

dapat menyimpan dan mengelola data secara lebih terpusat dan terstruktur. Hal 

ini tidak hanya memudahkan pencarian dan akses terhadap informasi, tetapi juga 

memungkinkan pemantauan terhadap status dan aktivitas berbagai elemen 
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dalam sistem atau perusahaan. Dengan sistem yang terorganisir, user juga dapat 

melakukan berbagai tindakan terhadap data, seperti mengedit, menghapus, atau 

melihat detail dengan lebih efisien. 

 

Gambar 3.6 Menu General Admin Submenu Audit Logs Sistem Talents Database 

 Audit logs adalah salah satu komponen penting dalam pengelolaan sistem 

atau aplikasi karena berfungsi sebagai alat untuk melacak dan merekam aktivitas 

yang terjadi di dalamnya. Informasi yang terdapat dalam Audit Logs mencakup 

detail-detail penting seperti apa yang terjadi pada sistem, kapan kejadian tersebut 

terjadi, dan identitas siapa yang melakukan aktivitas tersebut. Dengan memiliki 

Audit Logs yang teratur dan lengkap, perusahaan dapat memantau serta 

menganalisis berbagai peristiwa yang terjadi di dalam sistem, yang pada 

gilirannya dapat membantu dalam mendeteksi dan mencegah kejadian-kejadian 

yang tidak diinginkan atau mencurigakan. Audit logs juga berperan dalam 

memenuhi kebutuhan kepatuhan terhadap regulasi dan standar keamanan data 

yang berlaku, karena menyediakan jejak digital yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan mengenai aktivitas yang dilakukan dalam sistem 

tersebut. Dengan demikian, Audit logs tidak hanya menjadi alat penting dalam 

memantau keamanan dan integritas sistem, tetapi juga merupakan bagian 

integral dari praktik manajemen risiko dan kepatuhan perusahaan. 
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Gambar 3.7 Menu Add New Submenu Manual Sistem Talents Database 

 

Gambar 3.8 Detail Menu Add New Submenu Manual Sistem Talents Database 

 Menu Add New terdiri dari dua submenu, yaitu Manual dan Bulk Upload, 

yang masing-masing memiliki fungsionalitasnya sendiri. Submenu Add New 

Manual, seperti yang terlihat pada Gambar 3.7 dirancang khusus untuk 

memungkinkan penggunaan HR untuk memasukkan data secara manual ke 

dalam sistem. Gambar 3.8 memberikan detail lebih lanjut tentang fungsionalitas 

Submenu Add New Manual. Submenu ini dirancang khusus untuk memberikan 

fleksibilitas kepada pengguna HR dalam memasukkan data secara manual ke 

dalam sistem. Dengan menggunakan submenu ini, HR dapat dengan mudah 

memasukkan data dengan tepat dan efisien, memastikan integritas data yang 

tinggi dalam sistem. Proses manual ini memberikan kepastian bahwa setiap entri 

data diproses dengan akurat, mengurangi risiko kesalahan atau kehilangan 
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informasi penting. Selain itu, penggunaan submenu ini juga memungkinkan HR 

untuk memantau dan mengontrol secara langsung alur kerja data, memastikan 

bahwa setiap informasi yang dimasukkan sesuai dengan kebutuhan dan standar 

perusahaan. Dengan demikian, Submenu Add New Manual tidak hanya 

menyediakan alat yang efektif untuk memasukkan data, tetapi juga memberikan 

fleksibilitas dan kendali kepada pengguna HR dalam mengelola informasi 

talents dengan lebih efisien dan efektif.  

 

Gambar 3.9 Menu Add New Submenu Bulk Upload Sistem Talents Database 

 

Gambar 3.10 Contoh Template Excel untuk Bulk Upload Sistem Talents Database 

 Sedangkan submenu Add New Bulk Upload yang ditunjukkan oleh Gambar 

3.9 digunakan untuk menginput data resources dalam jumlah banyak, sehingga 

akan memudahkan pekerjaan HR. Untuk Bulk Upload, user diharuskan 

mengunduh sampel yang berformat csv terlebih dahulu supaya dalam melakukan 

input data, format data yang diinput sesuai dengan yang diminta. Tampilan file 

csv dapat dilihat pada Gambar 3.10. 
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Gambar 3.11 Menu Notifications Sistem Talents Database 

Menu Notifications adalah fitur yang penting dalam sistem, yang 

dirancang khusus untuk memberikan pemberitahuan terkait berbagai kejadian 

penting yang terjadi dalam perusahaan. Fitur ini memungkinkan user untuk 

menerima pemberitahuan tentang berakhirnya kontrak, proyek, dan alokasi 

proyek yang terdekat. Pemberitahuan ini dikirimkan secara otomatis pada hari-

h dan juga 7 hari sebelum berakhirnya kontrak, proyek, atau alokasi proyek, 

sehingga memberikan waktu yang cukup bagi pihak terkait untuk mengambil 

tindakan yang diperlukan. Dengan demikian, user dapat dengan mudah 

mengantisipasi dan merespons perubahan yang akan terjadi dalam lingkungan 

kerja mereka. Fitur Notifications ini tidak hanya membantu dalam menjaga 

konsistensi operasional perusahaan, tetapi juga meningkatkan kesadaran dan 

pengelolaan risiko yang efektif bagi user. Dengan adanya pemberitahuan yang 

tepat waktu dan terstruktur ini, user dapat mengambil langkah-langkah proaktif 

untuk memastikan kelancaran berbagai kegiatan dan proyek yang ada di 

perusahaan. 
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Gambar 3.12 Menu My MPRs Submenu Add New Sistem Talents Database dari Sisi 

Super User (Manager Head Division & Manager Lead) 

 Menu MPR (Manpower Request) adalah bagian integral dari sistem, yang 

dirancang untuk memfasilitasi pengajuan sumber daya manusia internal. Menu 

My MPRs telah dikembangkan dengan rinci untuk memberikan akses yang 

mudah dan terorganisir terhadap proses pengajuan. Menu ini hanya dapat dilihat 

oleh Super User (Manager Head Division & Manager Lead). Tampilan dari sisi 

seorang Super User akan terlihat seperti pada Gambar 3.12. Terbagi menjadi tiga 

submenu utama, yaitu Add MPR, In Progress MPRs, dan Closed MPRs, setiap 

bagian memiliki peranannya masing-masing dalam alur kerja. Pada submenu 

Add MPR, user akan diarahkan untuk mengisi Form Pengajuan Karyawan yang 

telah disiapkan. Form ini dirancang untuk mengumpulkan informasi yang 

diperlukan untuk pengajuan, memastikan kelengkapan data dan kejelasan 

informasi yang dibutuhkan dalam proses seleksi dan penempatan karyawan. 

Dengan demikian, submenu ini menjadi titik awal yang penting dalam proses 

pengajuan resource internal, memastikan transparansi dan kelancaran dalam 

proses manajemen talents. 
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Gambar 3.13 Menu My MPRs Submenu In Progress MPRs Sistem Talents Database 

 Submenu In Progress MPRs menampilkan berkas-berkas formulir MPR 

yang telah diajukan oleh user dan sedang berada dalam tahap pengajuan aktif. 

Di dalam submenu ini, setiap formulir MPR memiliki status yang mencerminkan 

posisi mereka dalam alur kerja. Terdapat tiga status utama yang dapat ditemui, 

yakni “pending approval” untuk formulir MPR yang masih menunggu 

keputusan, “rejected” untuk formulir MPR yang ditolak, dan “approved” untuk 

formulir MPR yang telah disetujui oleh pihak yang berwenang. Informasi yang 

terperinci tentang calon-calon yang diusulkan juga tersedia dalam detail setiap 

formulir MPR. Data ini mencakup profil lengkap para calon yang sesuai dengan 

kriteria yang diajukan dalam formulir MPR, memberikan gambaran yang jelas 

dan terperinci kepada user tentang potensi kandidat yang ada. 
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Gambar 3.14 Detail Submenu In Progress MPRs - Approved Sistem Talents Database 

 Di dalam laman In Progress MPRs, berbagai kegiatan dan tindakan penting 

dalam proses manajemen talents dilakukan. Selain dari menunggu keputusan 

terkait persetujuan atau penolakan, user juga dapat melakukan serangkaian 

tindakan yang diperlukan, seperti proses wawancara dengan kandidat yang 

diajukan, evaluasi lebih lanjut terhadap profil mereka, serta mengambil 

keputusan akhir terkait penerimaan atau penolakan. Di samping itu, user juga 

dapat memanfaatkan laman ini untuk melakukan komunikasi yang lebih efektif 

dengan para pemangku kepentingan lainnya, seperti memberikan umpan balik 

kepada tim rekrutmen atau mengoordinasikan langkah-langkah selanjutnya 

dalam proses seleksi dan penempatan karyawan. 

 

Gambar 3.15 Menu My MPRs Submenu Closed MPRs Sistem Talents Database 

 Submenu Closed MPRs menampilkan daftar lengkap MPR yang telah 

melewati seluruh proses pengajuan dan penyelesaiannya. Di sini, user dapat 

menemukan catatan dari setiap MPR yang telah selesai diproses, mulai dari awal 

pengajuan hingga akhir dari alur kerja. Setiap entri MPR dalam submenu ini 

mencakup informasi tentang keputusan akhir yang diambil terkait dengan 

pengajuan tersebut, termasuk apakah MPR tersebut telah disetujui dan 

dilaksanakan, atau ditolak dan dihentikan. Dengan menelusuri daftar MPR yang 

telah ditutup, user dapat memperoleh pemahaman yang lebih lengkap tentang 

hasil dari proses pengajuan sebelumnya, serta mengakses data yang berguna 
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untuk evaluasi dan pelaporan. Submenu Closed MPRs menjadi arsip yang 

berharga bagi perusahaan, membantu dalam melacak dan merekam setiap 

keputusan yang telah dibuat terkait dengan pengajuan resource internal. 

 

Gambar 3.16 UI My MPRs dari sisi Admin Intern 

Untuk menu My MPRs tidak semua user dapat mengakses menu tersebut. 

Pada Gambar 3.16, merupakan UI menu MPRs dari sisi Admin Intern. Admin 

Intern tidak memiliki akses ataupun hak apapun atas menu MPRs, sehingga 

menu tersebut tidak ditampilkan pada UI nya. 

 

Gambar 3.17 Menu Last Accessed Sistem Talents Database 
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 Menu Last Accessed menyajikan informasi penting mengenai aktivitas 

user dalam sistem dengan menampilkan daftar resource yang terakhir diakses 

oleh user pada sistem. Informasi yang disajikan meliputi nama resource, 

kategori keanggotaan (seperti intern, karyawan, atau karyawan outsourced), 

posisi dalam perusahaan, serta waktu akses terakhir yang tercatat. Dengan 

struktur kolom yang terorganisir dengan baik, user dapat dengan mudah melihat 

riwayat akses terbaru, memungkinkan mereka untuk memantau aktivitas 

penggunaan sistem secara efisien. Fitur ini memberikan wawasan yang berharga 

bagi administrator sistem dalam mengelola akses dan keamanan, serta 

memfasilitasi pemantauan dan pelaporan terkait dengan penggunaan sistem 

secara keseluruhan. 

 

Gambar 3.18 Menu Bookmarks Sistem Talents Database 

 Menu Bookmarks memiliki peran penting dalam sistem TDB. Fungsinya 

adalah untuk memungkinkan user untuk menyimpan data resources yang 

dianggap penting atau sering digunakan. Misalnya, jika seorang user sering 

mengakses dokumen atau halaman tertentu yang penting bagi pekerjaannya, dia 

dapat menyimpannya sebagai bookmark agar mudah diakses kembali di 

kemudian hari. Bookmarks sangat bermanfaat karena memungkinkan pengguna 

untuk dengan cepat menemukan kembali resource yang mereka butuhkan tanpa 

harus mencarinya ulang. Dengan fitur ini, user dapat mengatur dan mengelola 
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resources dengan lebih efisien, meningkatkan produktivitas, dan kenyamanan 

dalam penggunaan sistem. 

 

Gambar 3.19 Menu Notes Sistem Talents Database 

 Menu Notes adalah fitur yang memungkinkan user untuk menambahkan 

catatan atau memo yang terkait dengan resource tertentu dalam sistem kami. 

Fitur ini dirancang untuk memberikan fleksibilitas dan kemudahan bagi user 

dalam mengatur informasi tambahan yang berkaitan dengan berbagai resource 

yang mereka akses. Ketika user membuka menu Notes, mereka akan melihat 

daftar catatan yang terkait dengan resource tersebut. Catatan-catatan ini akan 

dibedakan berdasarkan siapa yang menuliskannya. User akan dapat melihat 

catatan yang mereka buat sendiri, yang mungkin berisi pemikiran, ide, atau 

informasi tambahan terkait resource tersebut. Selain itu, user juga dapat melihat 

catatan yang ditulis oleh user lain, yang mungkin berisi saran atau informasi 

yang relevan. Dengan demikian, fitur Notes ini tidak hanya memfasilitasi user 

untuk menyimpan catatan pribadi mereka sendiri, tetapi juga memungkinkan 

kolaborasi dan pertukaran informasi antara user yang menggunakan resource 

yang sama. 
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Gambar 3.20 Menu All Resources Sistem Talents Database 

 Menu All Resources adalah fitur yang menyajikan data lengkap mengenai 

semua resource yang tersedia di perusahaan, lengkap dengan detail-informasi 

yang relevan terkait masing-masing resource. Ketika user mengakses menu ini, 

mereka akan disuguhkan dengan daftar komprehensif yang mencakup semua 

resource yang tersedia di perusahaan. Setiap resource akan disertai dengan 

informasi yang lengkap dan detail, seperti nama, deskripsi, tanggal pembuatan, 

role, project yang pernah atau sedang dikerjakan, kontrak, dan atribut-atribut 

lainnya yang relevan. Untuk project history yang terdapat di dalam data 

resource, informasi yang disajikan mencakup nama proyek, status proyek, dan 

tenggat waktu. Dengan adanya fitur ini, user dapat dengan mudah menjelajahi 

dan mengakses semua resource perusahaan tanpa harus mencari-cari di berbagai 

tempat. Hal ini membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas user dalam 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di perusahaan. 
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Gambar 3.21 Menu Project Allocation Sistem Talents Database 

 Project Allocation merupakan fitur yang bertujuan untuk mengelola semua 

proyek yang sedang berlangsung atau telah selesai dilakukan oleh perusahaan. 

Fitur ini tidak hanya memungkinkan user untuk melacak proyek-proyek yang 

sedang berjalan, tetapi juga memberikan gambaran tentang proyek-proyek yang 

telah selesai dilakukan. Selain itu, dalam menu ini juga terdapat informasi 

tentang resource yang di-assign untuk setiap proyek. User dapat melihat daftar 

lengkap proyek beserta detailnya, seperti nama proyek, status proyek, tanggal 

mulai dan selesai, serta nama-nama resource yang terlibat dalam setiap proyek. 

Dengan adanya fitur ini, manajemen proyek menjadi lebih terstruktur dan 

terorganisir, memudahkan user dalam mengelola dan mengawasi jalannya 

proyek serta alokasi resource yang terlibat. 

Saya juga diberikan akses kepada dokumen-dokumen yang relevan untuk 

proyek yang sedang berjalan, serta modul Phase 2A yang menjadi fokus 

perhatian pada tahap awal magang ini. Proses ini memungkinkan saya untuk 

memperdalam pemahaman saya tentang proyek yang sedang berjalan, termasuk 

tujuan, lingkup, dan tantangan yang dihadapi. Dengan demikian, minggu 

pertama magang ini memberikan landasan yang kuat bagi saya untuk mulai 

terlibat secara aktif dalam kontribusi saya sebagai anggota tim dan 

meningkatkan pemahaman saya tentang bidang Business Analyst di PT PhinCon. 
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Lebih menarik, sistem TDB menjadi contoh penerapan metodologi Agile yang 

dianut perusahaan yang mana hal tersebut memberikan pemahaman yang 

berharga tentang implementasi metodologi tersebut dalam pengembangan 

perangkat lunak. Keberhasilan proyek Business Analyst yang akan diikuti juga 

akan bergantung pada adopsi pendekatan Agile Software Development dalam 

pengembangan website. Peran seorang Business Analyst dalam lingkungan 

pengembangan Agile membutuhkan kualifikasi kunci seperti keterampilan 

analisis yang kuat, pemahaman tentang teknologi web development, dan 

keterampilan komunikasi yang baik. Sebagai penghubung antara tim teknis dan 

pemangku kepentingan bisnis, Business Analyst perlu terlibat aktif dalam 

memahami kebutuhan dan ekspektasi mereka, yang akan menjadi pijakan untuk 

analisis yang kuat. 

Dengan mengadopsi prinsip-prinsip Agile, Business Analyst akan 

memfasilitasi iterasi cepat dalam pengembangan, menjaga fokus pada 

pengiriman nilai yang dapat diukur, dan memantau kinerja proyek secara terus-

menerus. Proses uji kebutuhan yang berkelanjutan dan pemantauan kinerja 

proyek akan membantu memastikan bahwa proyek tetap sejalan dengan visi dan 

tujuan yang telah ditetapkan, menghasilkan produk yang optimal bagi klien. 

Dengan demikian, peran Business Analyst tidak hanya penting untuk 

keberhasilan proyek secara keseluruhan tetapi juga dalam menjaga 

kesinambungan dan ketepatan waktu dalam pengiriman hasil. 

3.2.2. Membuat Test Case Document 

Sebagai seorang Business Analyst di PT PhinCon, tanggung jawab saya 

tidak terbatas pada analisis bisnis, tetapi juga mencakup penyusunan test case 

scenario yang komprehensif untuk memastikan kualitas dan keandalan sistem 

sebelum diluncurkan ke pengguna. Salah satu proyek yang saya tangani adalah 

penyusunan test case scenario untuk fitur List Management New Category: Role 

dalam sistem TDB. Fitur ini dirancang untuk memberikan kemudahan kepada 

departemen HR dalam melakukan filter berdasarkan peran atau jabatan 



 

 

34 
Peran Business Analyst…, Mella Margareta Veronica, Universitas Multimedia Nusantara 
 

karyawan, memungkinkan mereka untuk mengelompokkan karyawan dengan 

lebih efisien dan efektif. 

 

Gambar 3.22 Test Case List Management: Role 

Langkah awal dalam proses penyusunan test case adalah mengidentifikasi 

berbagai skenario pengujian yang mencakup semua fungsi dan alur kerja terkait 

dengan fitur tersebut. Saya harus memperhatikan setiap detail dan kemungkinan 

situasi yang mungkin terjadi saat pengguna menggunakan fitur ini, baik dalam 

skenario positif maupun negatif. Skenario positif mencakup uji coba fungsi dasar 

seperti membuat, mengedit, dan menghapus kategori daftar, sementara skenario 

negatif melibatkan pengujian batas-batas dan situasi yang dapat menyebabkan 

kesalahan. 

Setiap skenario pengujian harus dirancang dengan cermat, termasuk 

definisi input dan output yang diharapkan serta kriteria penerimaan yang jelas 

untuk menentukan keberhasilan atau kegagalan pengujian. Dengan pendekatan 

ini, saya dapat memastikan bahwa fitur tersebut berfungsi sesuai yang 
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diharapkan dan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan sebelum dirilis ke 

pengguna. 

 

Gambar 3.23 Test Case Enhancement List Management: Low Priority 

Saya juga bertanggung jawab untuk menyusun test case scenario untuk 

Enhancement List Management: Low Priority yang melibatkan penulisan test 

case yang rinci untuk memastikan bahwa perubahan atau penambahan fitur tidak 

mengganggu fungsi yang sudah ada sebelumnya. Proses ini sangat penting untuk 

menjaga keutuhan sistem dan memberikan pengalaman pengguna yang optimal. 

Selama proses pengujian, saya aktif terlibat dalam pelaksanaan uji coba, bekerja 

sama dengan rekan-rekan BA untuk mengidentifikasi skenario pengujian kritis 

dan memastikan bahwa semua kemungkinan situasi telah dipertimbangkan. Hal 

ini melibatkan uji coba langsung dari setiap fitur yang dikembangkan, 

memvalidasi apakah mereka berfungsi dengan baik sesuai spesifikasi yang telah 

ditetapkan. 
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Gambar 3.24 Test Case My MPRs 

Selanjutnya dilakukan pembuatan test case scenario untuk fitur My MPRs. 

Skenario yang saya susun mencakup berbagai kemungkinan, baik positif 

maupun negatif, untuk memvalidasi fungsi dan kinerja dari menu tersebut 

dengan teliti. Dalam pengujian modul In Progress MPR, fokus saya adalah 

memeriksa apakah user dengan peran tertentu, seperti Super User, Manager 

(Head Division), atau Manager (Lead), memiliki akses yang sesuai ke My MPRs. 

Saya melakukan serangkaian langkah, termasuk login sebagai Super User atau 

salah satu dari dua jenis manajer tersebut, dan memverifikasi ketersediaan menu 

My MPRs serta memastikan tampilannya sesuai dengan desain antarmuka 

pengguna (UI) yang diharapkan. 

Untuk pengujian negatif, saya memeriksa bagaimana sistem menanggapi 

upaya akses dari user dengan peran yang tidak memiliki izin, seperti Admin atau 

Intern. Proses ini melibatkan login sebagai Admin atau Intern, dan kemudian 

mencoba mengakses menu My MPRs. Dalam skenario ini, harapannya adalah 

sistem tidak menampilkan menu tersebut, sesuai dengan batasan akses yang 

ditetapkan. Selanjutnya, saya menguji kemampuan user yang sesuai untuk 

membuat dan mengunduh formulir MPR dalam format PDF. Langkah-

langkahnya mencakup pemilihan MPR yang ingin diekspor, navigasi ke formulir 

MPR, dan proses pengunduhan dalam format PDF. Harapannya adalah sistem 
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menghasilkan formulir MPR dalam format PDF dengan konten yang lengkap 

dan sesuai dengan format yang diharapkan. Dengan pendekatan ini, saya 

memastikan bahwa fitur My MPRs berfungsi dengan baik dan memenuhi 

harapan pengguna. Dengan menguji berbagai skenario, baik positif maupun 

negatif, saya dapat mengidentifikasi potensi masalah atau kekurangan dalam 

sistem sebelum diluncurkan kepada pengguna akhir.  

Tidak hanya itu, saya juga bertanggung jawab untuk mencatat dan melacak 

setiap hasil pengujian, baik positif maupun negatif, serta berkoordinasi dengan 

tim pengembang untuk memperbaiki masalah yang teridentifikasi. Hal ini 

memastikan bahwa setiap aspek sistem telah diperiksa secara menyeluruh 

sebelum diluncurkan ke pengguna, sehingga meminimalkan kemungkinan 

masalah atau bugs yang muncul setelah peluncuran. Dengan melakukan 

pengujian yang teliti, tim Business Analyst dapat mengidentifikasi dan 

memperbaiki potensi bugs atau masalah sebelum sistem digunakan oleh client, 

sehingga meningkatkan kepercayaan client terhadap sistem dan memastikan 

pengalaman pengguna yang memuaskan. 

Melalui kerja sama tim yang kuat dan pendekatan yang teliti dalam 

penyusunan test case scenario, saya yakin bahwa peran saya sebagai Business 

Analyst telah memberikan kontribusi yang berarti dalam memastikan kesuksesan 

proyek-proyek yang saya tangani di PT PhinCon. Kami dapat memastikan 

bahwa sistem yang kami kembangkan tidak hanya memenuhi kebutuhan bisnis 

dan harapan pengguna, tetapi juga memenuhi standar kualitas yang tinggi dan 

memberikan pengalaman pengguna yang memuaskan. 

3.2.3. Melakukan Revisi Test Case 
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Gambar 3.25 Revisi Test Case List Management: Role 

Setelah selesai membuat test case scenario, langkah berikutnya adalah 

menyerahkannya kepada team leader, yang juga bertindak sebagai supervisor 

saya, untuk dilakukan peninjauan. Proses peninjauan ini menjadi langkah kunci 

dalam memastikan bahwa kualitas dan keandalan test case terjamin sebelum 

digunakan dalam pengujian. Team leader dengan teliti menelaah setiap aspek 

test case, memeriksa apakah scenario yang disusun telah tepat dan sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditetapkan. Dengan melakukan analisis mendalam 

terhadap test case scenario, input dan output yang diharapkan, serta kriteria 

penerimaan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Hasil dari peninjauan tersebut menunjukkan bahwa beberapa test case 

scenario dari List Management New Category: Role masih memerlukan revisi. 

Temuan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya cakupan 

skenario pengujian dan ketidakjelasan kriteria penerimaan pada beberapa 

skenario. Menyadari temuan tersebut, langkah selanjutnya adalah melakukan 

revisi terhadap test case scenario berdasarkan feedback dari team leader. Proses 

revisi ini meliputi penambahan skenario pengujian baru dan mengklarifikasi 

kriteria penerimaan untuk setiap skenario pengujian. 
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Setelah dua kali melakukan revisi, test case scenario kembali diserahkan 

kepada team leader untuk peninjauan akhir. Pada tahap ini, tim leader 

memberikan persetujuan atas test case dan menyatakan bahwa test case scenario 

sudah siap digunakan dalam pengujian. Proses peninjauan dan revisi ini 

menyoroti pentingnya kolaborasi dan komunikasi dalam memastikan kualitas 

produk. Dengan masukan dan arahan yang diberikan secara konstruktif oleh tim 

leader, kualitas test case scenario berhasil ditingkatkan dan dipastikan bahwa 

test case akan menghasilkan hasil pengujian yang akurat dan bermanfaat. Proses 

ini tidak hanya memastikan kualitas test case scenario itu sendiri, tetapi juga 

menunjukkan pentingnya kerjasama tim dan pengawasan yang teliti dalam setiap 

tahap pengembangan perangkat lunak. Melalui sinergi antara anggota tim dan 

leader, kami berhasil mengidentifikasi dan memperbaiki kekurangan dalam test 

case, menjadikan produk akhir yang dihasilkan lebih handal dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

Selain itu, pengalaman ini juga memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pentingnya siklus pengembangan perangkat lunak yang 

terstruktur dan metodis. Dengan adanya proses peninjauan dan revisi yang 

sistematis, kami dapat memastikan bahwa setiap fitur atau produk yang kami 

kembangkan telah melalui tahapan evaluasi yang ketat dan memenuhi standar 

kualitas yang ditetapkan. Dengan demikian, melalui pengalaman ini, saya tidak 

hanya mengasah keterampilan dalam menyusun test case scenario, tetapi juga 

memperluas pemahaman tentang pentingnya kontrol kualitas dalam 

pengembangan perangkat lunak. Prosedur peninjauan dan revisi yang kami 

lakukan telah membantu memastikan bahwa produk akhir yang kami hasilkan 

dapat memberikan nilai tambah yang signifikan bagi pengguna dan organisasi 

kami. 

3.2.4. Melakukan Testing dan Menulis Bug Reports (Phase 2A) 

3.2.4.1. Testing Fitur List Management: Projects 
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Setelah selesai dibuatnya test case scenario untuk fitur List Management 

New Category: Role, langkah berikutnya adalah menjalankan serangkaian 

pengujian yang menyeluruh terhadap beberapa fitur utama dalam sistem TDB. 

Sebagai seorang Business Analyst di PT PhinCon, tanggung jawab saya 

melibatkan langkah-langkah penting ini untuk memastikan kualitas dan 

keandalan sistem sebelum peluncuran ke pengguna. Salah satu fitur yang 

menjadi fokus pengujian adalah Enhancement List Management: Project. Fitur 

ini, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, merupakan bagian dari menu 

tambahan dalam sistem TDB yang dirancang untuk memfasilitasi HR dalam 

mengelola proyek yang sedang atau telah dikerjakan oleh karyawan. Melalui 

fitur ini, HR dapat mengelompokkan karyawan berdasarkan proyek, memantau 

kemajuan proyek, dan mengatur tugas serta tanggung jawab dengan lebih 

efisien. 

 

Gambar 3.26 Tampilan dropdown Fitur List Management: Projects 
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Gambar 3.27 Tampilan saat button Add diklik 

Proses pengujian Enhancement List Management: Projects melibatkan 

verifikasi bahwa fitur tersebut berfungsi sesuai spesifikasi yang telah 

ditetapkan. Selain itu, saya juga memastikan bahwa fitur ini dapat memberikan 

solusi yang efektif bagi user dalam manajemen proyek mereka. Saya 

menjalankan serangkaian uji coba untuk mengevaluasi kemampuan fitur dalam 

mengelompokkan karyawan berdasarkan proyek dengan tepat, memantau 

kemajuan proyek secara akurat, dan memfasilitasi pengaturan tugas dan 

tanggung jawab dengan lancar.  

 

Gambar 3.28 Test Case Acuan Testing List Management: Projects 
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Dari serangkaian skenario pengujian yang telah disajikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pengujian fitur List Management: Projects mencakup 

berbagai positive case dan negative case yang dirancang untuk memvalidasi 

fungsionalitas yang tepat dan meminimalkan potensi kesalahan. Pada positive 

case, pengujian berhasil memverifikasi fitur-fitur tambahan seperti 

penambahan field baru, pengeditan proyek yang sudah ada, dan pembuatan 

proyek baru dengan sukses. Fitur tambahan ini, termasuk field Start Date, End 

Date, dan SC Number, terintegrasi dengan baik dalam user interface, 

menunjukkan implementasi yang efektif. Untuk setiap fitur baru tersebut 

dilakukan testing secara terpisah untuk memastikan fungsionalitas sistem 

berjalan dengan baik sesuai dengan ketentuan logic. Misalnya, field Start Date 

harus diinput dengan tanggal yang lebih kecil dari End Date begitu pun 

sebaliknya. Sedangkan field SC Number digunakan untuk menginput kode 

project yang sifatnya non-sequence (unique) dan sifatnya opsional. 

Namun, pada negative case, pengujian juga mengungkapkan situasi yang 

mungkin terjadi ketika user melakukan tindakan yang tidak diizinkan atau 

memasukkan data yang tidak valid. Contohnya adalah ketika user mencoba 

menambahkan proyek dengan nama yang sama atau mengirimkan formulir 

tanpa mengisi bidang yang diperlukan. Hasil pengujian ini penting untuk 

memastikan bahwa sistem memberikan respon yang sesuai dan menjaga 

konsistensi data. Secara keseluruhan, pengujian fitur List Management: 

Projects memainkan peran penting dalam memastikan kehandalan dan kualitas 

sistem. Dengan serangkaian pengujian yang komprehensif, user dapat 

memanfaatkan fitur-fitur ini secara optimal dan mengurangi risiko terjadinya 

kesalahan atau kegagalan dalam pengelolaan proyek. 

3.2.4.2. Testing Fitur List Management New Category: Role 
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Gambar 3.29 Tampilan dropdown Fitur List Management: Role 

 

Gambar 3.30 Tampilan saat button Add diklik 

 Selain Enhancement List Management: Projects, saya juga fokus pada 

pengujian Enhancement List Management New Category: Role. Fitur ini 

memiliki peran penting dalam memungkinkan HR untuk mengelola peran atau 

jabatan karyawan dalam perusahaan. Dengan adanya fitur ini, HR dapat dengan 

mudah mengelompokkan karyawan berdasarkan peran atau jabatan mereka, 

memfasilitasi proses manajemen sumber daya manusia secara lebih efisien. 

Pengujian dilakukan dengan memastikan bahwa fitur tersebut dapat berjalan 
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dengan lancar, memenuhi kebutuhan pengguna, dan tidak menimbulkan 

masalah yang tidak diinginkan dalam penggunaan sehari-hari. 

 

Gambar 3.31 Test Case Acuan Testing List Management: Role 

 Dalam rangkaian positive case, hasil pengujian menunjukkan bahwa user 

berhasil mengakses kategori Roles baru dalam List Management dengan lancar. 

Fitur baru ini diimplementasikan dengan baik, memungkinkan user untuk 

menjelajahi antarmuka tanpa hambatan. Selain itu, pengujian juga 

membuktikan kemampuan sistem dalam menambahkan, mengedit, dan 

mengelola peran dengan sukses. User dapat dengan mudah membuat peran 

baru, mengedit peran yang sudah ada, serta menangani peran yang tidak aktif 

dengan baik. Dampak pada pencarian berdasarkan peran juga terbukti 

signifikan, di mana user dapat mencari peran dengan lebih fleksibel 

menggunakan daftar dropdown yang disediakan. Terakhir, sistem juga berhasil 

menangani kesalahan saat proses upload massal dengan memberikan pesan 

kesalahan yang sesuai. 

 Di sisi lain, hasil pengujian juga menyoroti beberapa area yang perlu 

perhatian lebih lanjut. Negative case menunjukkan bahwa user non-

administrator tidak memiliki akses ke menu List Management, yang 

merupakan potensi risiko keamanan data. Selain itu, pengujian juga 

mengungkap bahwa sistem memberikan respon yang tepat saat user mencoba 
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mengirimkan peran baru tanpa mengisi bidang yang wajib diisi. Pesan 

peringatan yang muncul berhasil mencegah pembuatan peran yang tidak 

lengkap, yang dapat mengganggu konsistensi data. Secara keseluruhan, 

rangkaian pengujian ini memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang 

fungsionalitas kategori Roles baru dalam List Management. Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa sistem beroperasi sesuai yang diharapkan, menjaga 

keamanan, konsistensi, dan keandalan data. 

3.2.4.3. Testing Enhancement Fitur 

 

Gambar 3.32 Tampilan Baru saat button Add Project diklik 

 

Gambar 3.33 Indikator Keberhasilan Add Project 
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Gambar 3.34 Tampilan Project Baru Berhasil Ditambahkan 

Berikutnya, saya melanjutkan dengan pengujian Project Type dan 

beberapa perubahan serta penambahan fitur dengan prioritas medium dan low. 

Proses ini melibatkan pengujian setiap jenis Project Type secara terpisah untuk 

memastikan bahwa informasi yang dimasukkan oleh pengguna dapat diproses 

dengan benar oleh sistem. Pada Gambar 3.32 dapat dilihat jika terdapat 

penambahan field saat melakukan Add Project, yakni field Project Type. Ketika 

user mengklik tombol Submit, project baru berhasil ditambahkan dan akan 

muncul indikator sukses seperti pada Gambar 3.33. Project yang berhasil 

ditambahkan akan terlihat pada list project yang paling bawah. Selain itu, saya 

juga memeriksa setiap perubahan dan penambahan fitur dengan teliti untuk 

memastikan bahwa mereka berfungsi dengan baik dan tidak mengganggu 

fungsi sistem yang sudah ada sebelumnya. 

Pengujian ini menjadi bagian penting dalam memastikan bahwa setiap 

perubahan atau peningkatan yang diterapkan pada platform TDB tidak hanya 

memenuhi kebutuhan klien, tetapi juga memberikan nilai tambah yang 

signifikan bagi pengguna akhir. Proses pengujian ini melibatkan serangkaian 

langkah sistematis yang dirancang untuk memeriksa setiap fitur baru atau yang 

diperbarui dengan cermat. Selama proses pengujian, setiap hasil pengujian 

dicatat secara rinci, termasuk temuan positif dan negatif yang mungkin muncul. 

Dalam melakukan serangkaian pengujian ini, tidak jarang sistem akan 
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mengungkapkan keberadaan bugs atau masalah yang memerlukan perbaikan. 

Oleh karena itu, setiap kali saya menemukan bugs selama proses pengujian, 

saya dengan cermat mencatatnya dalam bugs report yang terperinci. Bugs 

report ini memuat informasi detail tentang masalah yang terjadi, termasuk 

deskripsi singkat tentang bug serta informasi tambahan yang relevan seperti 

browser yang digunakan. Dengan mencatat setiap temuan bug dalam bugs 

report, saya memberikan transparansi dan visibilitas yang diperlukan kepada 

developer untuk segera mengidentifikasi, menganalisis, dan memperbaiki 

masalah tersebut. Bug reports menjadi alat penting bagi technical team untuk 

memprioritaskan dan mengelola proses perbaikan dengan efisien. 

Tim saya memanfaatkan Spreadsheet untuk membuat bugs reports. Di 

mana dalam tabel bugs report terdapat 8 kolom yang berisikan issues, tested 

by, date tested, status, date fixed, result, dan developer feedback.  Kolom status 

berbentuk drop down yang berisikan tiga pilihan, yakni open, ready to test BA, 

dan close. Open artinya issue/bugs yang tertulis pada baris tersebut masih 

belum dipecahkan atau diperbaiki. Ready to test BA artinya issue/bugs pada 

baris tersebut telah diperbaiki oleh developer team dan sudah diap di test 

kembali oleh tim Business Analyst. Sedangkan close artinya issue/bugss pada 

baris tersebut sudah selesai diperbaiki oleh developer team dan sudah di test 

kembali oleh tim Business Analyst dan hasil test nya sudah free bugs (fungsi 

sistem berjalan dengan baik). 

 

Gambar 3.35 Bugs Report Phase 2A 
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Selain itu, adanya bugs report juga memungkinkan tim untuk melakukan 

pelacakan terhadap status perbaikan setiap bugs dari awal hingga akhir. Hal ini 

membantu memastikan bahwa setiap bugs ditangani dengan tepat waktu dan 

tidak terlewatkan, sehingga kualitas keseluruhan sistem dapat dipertahankan 

atau bahkan ditingkatkan. Pengujian fitur tambahan pada TDB Improvement 

List merupakan bagian integral dari proses pengembangan perangkat lunak 

yang berkelanjutan. Dengan melakukan pengujian yang komprehensif dan 

terinci, saya dan tim dapat memastikan bahwa setiap fitur baru atau yang 

diperbarui telah diuji dengan baik sebelum dirilis ke pengguna akhir. Hal 

tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas sistem secara keseluruhan, tetapi 

juga memastikan kepuasan pengguna yang optimal dalam penggunaan 

platform TDB. 

3.2.5. Melakukan Retest setiap Fitur 

Melakukan retest untuk finalisasi merupakan langkah krusial dalam siklus 

pengujian sistem. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa setiap fitur telah 

berfungsi dengan baik sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya dalam 

pengembangan sistem. Proses ini tidak hanya sekadar menjalankan ulang 

pengujian yang telah dilakukan sebelumnya, tetapi juga melibatkan analisis 

mendalam terhadap fitur-fitur yang telah diperbaiki atau ditingkatkan 

sebelumnya. 

Salah satu aspek yang menjadi fokus utama dalam re-testing adalah High 

Priority Enhancement. Fitur-fitur ini telah diberi prioritas tertinggi karena 

memiliki dampak besar terhadap pengguna atau sistem secara keseluruhan. 

Pengujian ulang dilakukan untuk memastikan bahwa perbaikan yang diterapkan 

telah berhasil dan tidak menimbulkan dampak negatif pada fungsi sistem yang 

sudah ada sebelumnya. Proses ini membutuhkan pengujian yang lebih teliti dan 

menyeluruh untuk memastikan bahwa setiap perubahan telah diimplementasikan 

dengan benar dan tidak menyebabkan masalah baru. 
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Langkah berikutnya adalah melanjutkan dengan melakukan re-test 

terhadap semua fitur untuk menyelesaikan fase 2A. Proses ini mencakup 

pengujian ulang terhadap semua fitur yang telah dimasukkan dalam fase ini, 

termasuk fitur-fitur yang sebelumnya dilaporkan sebagai bugs. Saya dan tim 

Business Analyst (BA) akan menggunakan pendekatan yang detail dan analitis 

untuk memeriksa setiap fitur, memastikan bahwa mereka berfungsi dengan baik 

dan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. Kami akan mencoba 

memperbanyak skenario pengujian untuk mengidentifikasi potensi masalah 

yang mungkin terlewat sebelumnya. 

Dalam melakukan retest menyeluruh ini, saya dan tim BA mengadopsi 

pendekatan yang sistematis dan terinci. Kami memperhatikan setiap detail dari 

setiap fitur, mencoba memperbanyak skenario pengujian untuk mengidentifikasi 

potensi masalah yang mungkin terlewat sebelumnya. Dengan demikian, kami 

menciptakan lingkungan pengujian yang responsif dan menyeluruh, sehingga 

setiap masalah dapat diidentifikasi dan diperbaiki sebelum sistem diluncurkan 

ke tahap berikutnya. 

Proses retest tidak hanya merupakan langkah rutin dalam pengembangan 

perangkat lunak, tetapi juga menjadi bagian integral dari usaha untuk 

memastikan bahwa sistem yang dikembangkan dapat memenuhi harapan 

pengguna dan memberikan pengalaman yang optimal. Dengan melakukan retest 

secara menyeluruh, saya dan tim BA dapat memastikan bahwa setiap aspek dari 

sistem telah diperiksa dan diperbaiki jika diperlukan sebelum peluncuran resmi 

ke pengguna. Hal ini penting untuk menjaga kualitas keseluruhan sistem dan 

meningkatkan kepuasan pengguna. 

3.2.6. Membuat UI/UX Design 

Pengembangan desain antarmuka pengguna (UI/UX) menjadi suatu aspek 

krusial yang memerlukan perhatian mendalam. Antarmuka pengguna yang baik 

dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas pengguna dalam menggunakan 

fitur yang disediakan, sementara desain yang kurang optimal dapat menghambat 
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pengalaman pengguna. Fokus utama dalam pengembangan desain ini adalah 

menghadirkan fitur My MPRs, yang akan menjadi portal bagi pengguna untuk 

mengakses formulir MPR (Manpower Request) serta tampilan untuk formulir 

wawancara terkait. Dalam proses pengembangan UI/UX, beberapa prinsip 

desain yang harus diperhatikan dengan seksama adalah keteraturan, navigasi 

yang intuitif, dan pengalaman pengguna yang memuaskan.  

 

Gambar 3.36 User Interface MPR Form dan Interview Form 

Fitur My MPRs harus dirancang sedemikian rupa sehingga memudahkan 

user dalam mengisi formulir MPR dengan lengkap dan akurat. Hal tersebut 

mencakup aspek-aspek seperti pengaturan yang logis dari elemen-elemen 

formulir, validasi data secara real-time, serta penyajian informasi yang mudah 

dipahami. Selain itu, tampilan untuk formulir wawancara juga merupakan titik 

fokus yang krusial dalam desain UI/UX, seperti penyusunan yang cermat dari 

elemen-elemen wawancara, penataan tata letak yang terstruktur, serta penekanan 

pada kejelasan dan kesan profesional. Dengan mengintegrasikan elemen-elemen 

desain yang komprehensif dan mengacu pada praktik terbaik dalam bidang 
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UI/UX, harapannya adalah menu My MPRs akan memberikan pengalaman 

pengguna yang mulus, produktif, dan memuaskan. 

3.2.7. Mempelajari Module Phase 2B 

3.2.7.1. Mempelajari workflow dari menu My MPRs dan MPR 

Management 

Dalam eksplorasi Module Phase 2B, fokus saya terutama tertuju pada 

proses Manpower Request (MPR). Proses MPR ini mengikuti serangkaian 

tahapan yang penting. Pertama-tama, pengajuan MPR dilakukan oleh 

Requestor, yang bisa menjadi Head Division atau Super User. Namun, tidak 

jarang juga pengajuan dilakukan oleh Senior atau Kepala Departemen. 

Persetujuan awal MPR kemudian diberikan oleh Director, dan setelah tahap 

persetujuan pertama dari Director, Resource Team dapat melanjutkan 

prosesnya dengan menyetujui MPR. Resource Team, yang berperan sebagai 

Super User, kemudian merespons permintaan MPR dengan mengusulkan 

resources yang akan ditinjau oleh Requestor. Satu MPR dapat mencakup 

beberapa posisi yang diusulkan, meskipun dibatasi agar setiap MPR hanya 

mengandung satu peran dan satu lokasi kerja, sesuai kebijakan yang ditetapkan 

oleh Resource Team. 

Pada sisi super user, menu My MPRs memberikan akses kepada Manajer 

(Head Division) dan Manajer (Lead), dengan hak akses yang telah ditentukan. 

Mereka memiliki kewenangan untuk menambahkan MPR baru untuk 

persetujuan, memproses MPR yang sedang berlangsung sesuai dengan tata cara 

yang berlaku, serta melihat pemberitahuan yang diberikan. Meskipun 

demikian, mereka tidak memiliki kewenangan untuk menyetujui MPR atau 

mengelola kandidat untuk MPR, termasuk menambah atau menghapus 

kandidat. Di sisi lain, menu MPR Management hanya dapat diakses oleh Super 

User dengan hak akses tambahan. Selain memiliki kewenangan yang sama 

dengan Manajer (Head Division), Super User juga memiliki hak akses 

tambahan, seperti menyetujui MPR dan mengelola kandidat untuk MPR. 



 

 

52 
Peran Business Analyst…, Mella Margareta Veronica, Universitas Multimedia Nusantara 
 

Dalam perannya, Super User dapat berperan ganda, baik sebagai Requestor, 

mirip dengan Manajer (Head Division), maupun sebagai bagian dari Resource 

Team yang mengelola proses MPR. Dengan demikian, integrasi antara 

berbagai peran dan tanggung jawab di dalam platform menjadi jelas, 

mendukung kelancaran alur kerja dan pengambilan keputusan yang efektif. 

3.2.7.2. Membuat UI Flow untuk Proses Penerimaan Kandidat pada My 

MPRs 

 Dalam proses pengembangan, saya fokus pada pembuatan UI Flow untuk 

proses penerimaan kandidat dalam My MPRs. UI Flow ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran visual yang jelas tentang alur kerja, baik dari perspektif 

pengguna yang mengajukan permintaan maupun dari Resource Team yang 

merespons setiap permintaan yang masuk ke dalam My MPRs. Melalui UI 

Flow ini, saya menjelaskan setiap langkah dalam proses penerimaan kandidat, 

mulai dari pengajuan permintaan hingga respon Resource Team terhadap setiap 

permintaan yang diterima. Dengan menyisipkan antarmuka pengguna yang 

akan ditampilkan, baik dari sudut pandang pengguna yang melakukan 

permintaan maupun dari sudut pandang Resource Team yang merespons, UI 

Flow ini memberikan pemahaman yang komprehensif tentang proses 

penerimaan kandidat dalam platform My MPRs. 

 Pada kasus “Accept after 1st Interview”, langkah-langkahnya dimulai 

ketika requestor memilih tindakan “Request for interview”. Status kandidat 

kemudian berubah menjadi “Pending 1st interview schedule”. Resource team 

perlu menjadwalkan wawancara pertama untuk kandidat tersebut. Jika 

requestor memutuskan untuk langsung merekrut kandidat tanpa wawancara 

kedua, mereka harus memilih tindakan “Create Interview Form (proceed to 

hiring)” dan kemudian status akan berubah menjadi “Pending interview form”. 

Untuk melanjutkan proses penerimaan, requestor harus membuat formulir 

wawancara. Setelah pengiriman, status akan berubah menjadi “Pending hiring 

process”. Resource team perlu memperbarui status dengan memilih tindakan 

“Fulfilled (Hired)” untuk menyelesaikan proses perekrutan. Jika resource team 
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memperbarui status bahwa kandidat berhasil direkrut, requestor akan melihat 

pesan tersebut. 

 Kemudian, pada kasus “Accept after 2nd Interview”, langkah-

langkahnya serupa dengan kasus sebelumnya hingga tahap wawancara 

pertama. Namun, setelah kandidat lolos wawancara pertama, requestor masih 

ingin melanjutkan ke wawancara kedua, mereka harus memilih tindakan 

“Request for 2nd interview”. Kemudian, status akan berubah menjadi 

“Pending 2nd interview schedule”. Resource team perlu menjadwalkan 

wawancara kedua untuk kandidat tersebut. Jika requestor memutuskan untuk 

merekrut kandidat, langkah selanjutnya sama dengan kasus sebelumnya. 

 Terakhir, pada kasus “Reject after 2nd Interview”, langkah-langkahnya 

mirip dengan kasus penerimaan setelah wawancara kedua hingga tahap 

menjadwalkan wawancara kedua. Namun, jika requestor memutuskan untuk 

menolak kandidat setelah wawancara kedua, mereka harus memilih tindakan 

“Reject - candidate failed 2nd interview”. Kemudian, status akan berubah 

menjadi “Pending interview form”. Untuk menolak kandidat, requestor harus 

membuat dan mengirimkan formulir wawancara. Setelah pengiriman, status 

akan berubah menjadi “Rejected - failed 2nd interview” dan requestor akan 

melihat pesan tersebut. 

3.2.8. Melakukan Testing dan Menulis Bug Reports (Phase 2B) 

3.2.8.1. Melakukan Cross-Check Design Prototype UI 

Fase 2B proyek ini menandakan sebuah lompatan signifikan dalam 

pengembangan sistem, menghadirkan fitur-fitur baru yang lebih canggih dan 

terintegrasi dengan cermat. Untuk memahami kompleksitas fase ini, saya 

mempelajari Module Phase 2B secara menyeluruh. Sebagai titik awal, saya 

mempelajari materi presentasi proyek, termasuk PowerPoint, untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fitur-fitur baru yang akan 

ditambahkan. Presentasi ini memberikan gambaran yang jelas tentang tujuan 

penambahan fitur-fitur tersebut, bagaimana mereka akan meningkatkan 



 

 

54 
Peran Business Analyst…, Mella Margareta Veronica, Universitas Multimedia Nusantara 
 

fungsionalitas sistem, dan bagaimana mereka akan terintegrasi dengan mulus 

ke dalam struktur sistem yang sudah ada.  

 

Gambar 3.37 MPR Form - Field Mapping 

 

Gambar 3.38 Interview Candidate Form - Field Mapping 

Setelah memahami fitur-fitur baru, langkah selanjutnya adalah 

melakukan cross check desain prototype UI yang telah disiapkan sebelumnya 

dengan pemetaan yang telah disusun. Proses ini melibatkan penelitian yang 

cermat terhadap setiap elemen desain UI, memastikan kesesuaiannya dengan 

pemetaan yang telah dirancang sebelumnya. Hal ini penting untuk menjaga 

konsistensi dan keakuratan antara konsep desain yang direncanakan dengan 

implementasinya dalam modul Phase 2B. Seperti yang terlihat pada Gambar 
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3.37 dan Gambar 3.38 merupakan Field Mapping dari MPR Form dan 

Interview Form. Desain UI disesuaikan, apakah field-field tertentu bersifat 

wajib untuk diisi atau bersifat opsional. Kemudian apakah semua field diisi 

manual oleh Requestor atau ada yang prefilled by system, dan sebagainya. 

Lebih dari sekadar fungsionalitas, cross check ini juga memastikan bahwa 

desain UI yang diusulkan selaras dengan visi dan tujuan proyek secara 

keseluruhan. Dengan meninjau kesesuaian desain dengan pemetaan, saya dapat 

mengidentifikasi potensi inkonsistensi dan memastikan bahwa desain UI 

mendukung tujuan akhir proyek.  

3.2.8.2. Melakukan Testing Fitur Notifications 

 

Gambar 3.39 Tampilan Notifikasi Masuk saat Hari-h dan 7 Hari ke Depan 

Sebagai bagian dari upaya untuk memastikan kualitas sistem yang 

dikembangkan, saya dan tim melakukan serangkaian pengujian terhadap fitur-

fitur yang telah dibuat pada Phase 2B, terutama pada fitur Notifications. 

Pengujian ini dirancang dengan tujuan utama untuk memeriksa keandalan dan 

keakuratan fungsi notifikasi dalam sistem. Saya berfokus pada aspek-aspek 

seperti kelayakan waktu pengiriman notifikasi dan keakuratan konten yang 

disampaikan. Proses pengujian fitur Notifications dimulai dengan merancang 

rangkaian skenario yang mencakup berbagai situasi yang mungkin terjadi 

dalam penggunaan notifikasi. Skenario-skenario ini mencakup pengujian 
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terhadap notifikasi saat terjadi peristiwa penting dalam sistem, seperti 

pembaruan status atau perubahan yang memerlukan perhatian pengguna. 

Selama proses pengujian, saya melakukan simulasi untuk menguji respon 

sistem terhadap notifikasi yang dikirim. Saya memastikan bahwa notifikasi 

dikirim tepat waktu dan sesuai dengan skenario yang telah ditetapkan. Saya 

juga memeriksa apakah konten notifikasi sesuai dengan kejadian yang terjadi 

dalam sistem dan apakah informasi yang disampaikan cukup jelas dan 

informatif bagi user. 

Setiap temuan yang muncul selama pengujian, baik positif maupun 

negatif, dicatat dengan rinci. Saya melakukan pemantauan terhadap setiap 

aspek yang memerlukan perhatian khusus, seperti waktu respons notifikasi, 

kejelasan konten, dan konsistensi dalam pengiriman notifikasi. Temuan negatif 

kami laporkan kepada tim pengembangan untuk segera diperbaiki, sementara 

temuan positif kami gunakan sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas fitur 

Notifications. Pengujian fitur Notifications menjadi langkah penting dalam 

memastikan bahwa sistem yang dikembangkan tidak hanya berfungsi dengan 

baik secara teknis, tetapi juga dapat memberikan pengalaman pengguna yang 

memuaskan. Dengan mengidentifikasi dan mengatasi masalah potensial 

sebelum peluncuran ke user akhir, kami dapat meningkatkan kehandalan dan 

kegunaan sistem secara keseluruhan 

3.2.8.3. Melakukan Testing Fitur My MPRs 

Pengujian fitur My MPRs difokuskan untuk memastikan fungsionalitas 

dan kinerja dari menu tersebut. Saya memulai dengan submenu Add MPR, di 

mana kami menguji apakah sistem dapat memuat tampilan Form MPR dengan 

baik dan apakah pengisian formulir sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Jika user berhasil menambahkan MPR dan mengirimkan formulir, 

langkah selanjutnya adalah memastikan bahwa MPR tersebut masuk ke dalam 

submenu In Progress. Di sini, saya melakukan pengujian untuk memastikan 

bahwa daftar MPR yang pernah dibuat oleh user ditampilkan dengan benar. 

Pada bagian In Progress, user hanya dapat melihat MPR miliknya sendiri. 
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Gambar 3.40 Tampilan Detail MPR untuk Pemilihan Action Berikutnya 

Sebagai Business Analyst, saya bertanggung jawab untuk melakukan 

pengujian terhadap setiap tindakan yang tersedia dalam menu tersebut, seperti 

yang ditunjukkan dalam Gambar 3.40. Saya memastikan bahwa user dapat 

dengan lancar melakukan berbagai tindakan, mulai dari mengajukan 

permintaan wawancara kandidat kepada HR, hingga memproses penerimaan 

dan penolakan kandidat. Setiap kali kandidat ditolak atau diterima, user harus 

mengisi interview form untuk kelengkapan berkas. Oleh karena itu, saya 

menguji apakah user dapat mengisi dan mengirimkan interview form dengan 

benar tanpa adanya error pada kedua tindakan tersebut. 

Selama proses pengujian, setiap bugs yang ditemui dicatat dalam bugs 

report. Dengan melakukan pengujian terhadap kedua fitur ini, saya dan tim 

dapat mengidentifikasi potensi masalah atau kekurangan dalam sistem. Kami 

memprioritaskan perbaikan untuk memastikan bahwa sistem yang 

dikembangkan memberikan pengalaman pengguna yang optimal dan 

memenuhi kebutuhan yang diinginkan. 
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Gambar 3.41 Bugs Report untuk Testing My MPRs 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Kendala yang dihadapi ketika menjalani praktik kerja magang sebagai Business 

Analyst di PT PhinCon adalah: 

1. Ketidakpahaman dan kurangnya pengetahuan mengenai struktur dan cara 

kerja seorang Business Analyst adalah tantangan yang saya alami ketika 

pertama kali bergabung dengan PT PhinCon. Saya belum memahami 

bagaimana seorang Business Analyst berinteraksi dengan berbagai 

departemen, tim pengembangan, dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

perusahaan. Serta bagaimana proses analisis bisnis, pengumpulan dan 

dokumentasi kebutuhan, dan penyusunan strategi solusi untuk memenuhi 

kebutuhan bisnis klien. Kurangnya pemahaman ini membuat saya merasa 

kebingungan dalam menavigasi tugas-tugas yang diberikan dan 

berkolaborasi dengan berbagai tim dan departemen. 

2. Waktu yang dibutuhkan dalam pengerjaan setiap kegiatan terkadang 

mundur dari jadwal yang telah ditetapkan karena harus memprioritaskan 

pekerjaan yang bersifat lebih urgen dan harus segera ditangani terlebih 

dahulu. Saya sering kali merasa tertekan karena harus memprioritaskan 

pekerjaan yang mendesak dan harus segera ditangani terlebih dahulu. 

Adakalanya, saya mengalami kesulitan dalam mengatur waktu untuk 

menyelesaikan setiap tugas yang diberikan. Tugas-tugas mendesak yang 

muncul secara tiba-tiba sering kali memaksa saya untuk mengalihkan fokus 

dari tugas yang sedang dikerjakan, yang pada akhirnya dapat menyebabkan 
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keterlambatan dalam penyelesaian tugas yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Rasa cemas dan kekhawatiran akan ketertinggalan dalam menyelesaikan 

pekerjaan sering kali mengganggu konsentrasi dan produktivitas saya. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi ketika 

menjalani praktik kerja magang sebagai Business Analyst di PT PhinCon 

adalah:  

1. Aktif mencari kesempatan untuk berdiskusi dan berkolaborasi dengan tim 

BA dan tim Developer. Saya menyadari pentingnya pertukaran pengetahuan 

dan pengalaman antaranggota tim untuk memperbaiki pemahaman saya. 

Saya mengajukan pertanyaan dan meminta penjelasan kepada rekan-rekan 

saya dalam tim pengembangan untuk lebih memahami proses kerja, tugas, 

dan tanggung jawab seorang Business Analyst. Selain itu, saya juga 

berusaha untuk terlibat secara aktif dalam proyek-proyek bersama dengan 

tim Developer untuk melihat secara langsung bagaimana analisis bisnis 

yang saya lakukan berdampak pada pekerjaan mereka, dan sebaliknya. 

Dengan cara ini, saya dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang bagaimana peran saya berinteraksi dengan anggota tim lainnya 

dalam mencapai tujuan bersama. 

2. Melakukan manajemen waktu dalam setiap pekerjaan yang diberikan, 

dengan mempertimbangkan prioritas/urgensi pengerjaan, serta dampak 

yang dapat ditimbulkan jika tidak dikerjakan lebih awal, merupakan 

langkah penting bagi saya untuk menghindari potensi keterlambatan dalam 

melakukan pekerjaan yang ada. Dalam hal ini, bantuan dari supervisor 

sangat berharga. Dengan berkonsultasi secara rutin dengan supervisor, saya 

dapat memperoleh pandangan yang lebih jelas tentang prioritas pekerjaan 

dan mengatur strategi manajemen waktu yang efektif. Supervisor 

memberikan wawasan tambahan tentang urgensi tugas-tugas tertentu dan 

membantu saya dalam menetapkan tenggat waktu yang realistis. Selain itu, 
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melalui pertemuan reguler, saya dapat melakukan evaluasi terhadap 

kemajuan pekerjaan dan mengidentifikasi potensi kendala atau hambatan 

yang mungkin timbul. Dengan demikian, bantuan dari supervisor tidak 

hanya membantu dalam mengatur prioritas pekerjaan, tetapi juga 

memastikan bahwa saya tetap berada pada jalur yang tepat menuju 

pencapaian tujuan dalam menjalani praktik kerja magang sebagai seorang 

Business Analyst di PT PhinCon. 

 

 

 

 

 

  


